BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Sub-bab ini akan menjelaskan pengaruh persepsi konsumen atas food quality
(X4) dan Price (Xy) terhadap niat beli ulang (Y) Onezo Mall Paris Van Java sesuai

dengan hasil analisis deskriptif dan kuantitatif yang ada.

5.1.1. Persepsi Konsumen Terhadap Food Quality Onezo PVJ

Dari hasil analisa deskriptif yang telah dilakukan untuk dimensi tekstur,
didapatkan kesimpulan bahwa kebanyakan dari responden memiliki persepi yang
buruk terhadap tekstur minuman. Responden menyatakan bahwa tekstur
minuman yang didapat tidak sesuai dengan jenis minuman yang dipesan seperti
ketika mereka mendapatkan tekstur yang sangat cair daripada creamy ketika
memesan minuman bersusu. Namun, adapun kebanyakan dari responden
memiliki persepi yang baik terhadap tekstur kekenyalan topping boba.

Responden menyatakan bahwa tekstur kekenyalan yang sesuai bahkan
sangat sesuai dengan selera mereka. Hal ini disebabkan karena fopping boba
pada minuman memiliki tekstur yang pas yaitu tidak terlalu lembek dan juga tidak
terlalu keras. Selain itu, kebanyakan dari responden juga memiliki persepi yang
baik terhadap kemudahan fopping boba untuk dikonsumsi. Responden
menyatakan bahwa fopping boba ini mudah dikonsumsi, tidak sulit diambil atau
tersangkut di sedotan.

Untuk dimensi kualitas dalam hal rasa, dari analisa deskriptif yang telah
dilakukan didapat hasil bahwa kebanyakan dari responden memiliki persepi yang
buruk terhadap kesesuaian tingkat kemanisan pada minuman yang disajikan
dengan takaran yang diminta. Responden menyatakan bahwa tingkat kemanisan
pada minuman yang mereka dapat tidak sesuai dengan apa yang mereka pesan,
seperti ketika memesan takaran normal namun yang didapat adalah rasa yang
terlalu manis atau bahkan terlalu hambar. Selain itu, kebanyakan dari responden
juga memiliki persepi yang buruk terhadap rasa minuman secara keseluruhan.
Responden menyatakan bahwa bahwa rasa minuman secara keseluruhan tidak
sesuai bahkan sangat tidak sesuai dengan selera mereka. Hal ini disebabkan
oleh perpaduan dari minuman dan fopping minuman yang menghasilkan

kombinasi rasa yang belum ideal.
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Namun, adapun hasil bahwa kebanyakan dari responden memiliki persepi
yang baik terhadap cita rasa topping minuman. Responden menyatakan bahwa
menyatakan topping minuman yang disajikan telah memiliki cita rasa yang sesuai
bahkan sangat sesuai dengan selera mereka. Selain itu, didapat pula hasil
bahwa kebanyakan dari responden memiliki persepi yang baik terhadap
kekonsistenan rasa minuman dari waktu ke waktu. Responden menyatakan
bahwa Responden ini menyatakan bahwa minuman memiliki rasa yang selalu
sama atau konsisten dari waktu ke waktu.

Untuk dimensi cita rasa yang khas, dari analisa deskriptif yang telah
dilakukan didapat hasil bahwa kebanyakan dari responden memiliki persepi yang
buruk terhadap keunikan rasa pada minuman. Responden menyatakan bahwa
minuman tidak memiliki keunikan rasa yang dapat membedakannya dengan
pesaing. Untuk dimensi variasi, dari analisa deskriptif yang telah dilakukan
didapat hasil bahwa kebanyakan dari responden memiliki persepi yang baik
terhadap variasi menu minuman yang ditawarkan. Responden menyatakan
bahwa menu minuman yang ditawarkan bervariasi sehingga konsumen memiliki

banyak pilihan.

5.1.2. Persepsi Konsumen Terhadap Price yang ditawarkan Onezo PVJ

Dari analisa deskriptif yang telah dilakukan, untuk dimensi keterjangkauan harga
didapatkan hasil bahwa kebanyakan dari responden memiliki persepi yang buruk
terhadap harga minuman yang ditawarkan oleh Onezo. Responden menyatakan
bahwa harga minuman yang ditawarkan mahal. Untuk dimensi kesesuaian harga
dengan kualitas, dari analisa deskriptif yang telah dilakukan didapat hasil bahwa
kebanyakan dari responden memiliki persepi yang buruk terhadap kesesuaian
harga minuman yang ditawarkan dengan kualitas rasanya. Responden
menyatakan bahwa harga minuman yang ditawarkan tidak sesuai atau tidak
cocok dengan kualitas minuman yang mereka dapat.

Selain itu, kebanyakan dari responden juga memiliki persepi yang buruk
terhadap kesesuaian harga minuman yang ditawarkan dengan porsi yang
didapatkan. Responden menyatakan bahwa harga minuman yang ditawarkan
tidak sesuai atau tidak cocok dengan porsi yang mereka dapat. Untuk dimensi
daya saing harga, dari analisa deskriptif yang telah dilakukan, didapat hasil
bahwa kebanyakan dari responden memiliki persepi yang buruk terhadap harga

minuman Onezo dibandingkan merek sejenis lainnya. Responden menyatakan
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bahwa harga minuman yang ditawarkan Onezo mahal dibandingkan dengan
merek sejenis lainnya.

Untuk kesesuaian dengan manfaat, dari analisa deskriptif yang telah
dilakukan, didapat hasil bahwa kebanyakan dari responden memiliki persepi
yang baik terhadap kesesuaian harga yang ditawarkan dengan manfaat yang
didapat. Responden menyatakan bahwa harga minuman yang ditawarkan sudah
sesuai dengan manfaat kesegaran yang mereka dapat dari meminum minuman

tersebut.

5.1.3. Niat Beli Ulang Pada Produk Onezo PVJ

Untuk indikator willingness to buy, dari analisa deskriptif yang telah dilakukan,
didapat hasil bahwa kebanyakan dari responden memiliki tidak memiliki
keinginan atau tidak akan membeli ulang produk Onezo. Untuk indikator trend to
repurchase, dari analisa deskriptif yang telah dilakukan, didapat hasil bahwa
kebanyakan dari responden tidak memiliki keinginan atau tidak akan membeli
ulang produk onezo dalam waktu dekat dan juga dalam waktu kurang dari 1
bulan.

Untuk indikator more repurchase, dari analisa deskriptif yang telah
dilakukan, didapat hasil bahwa kebanyakan dari responden memiliki sangat tidak
memiliki keinginan atau pasti tidak akan lebih sering membeli produk Onezo.
Untuk indikator repurchase the same type of product, dari hasil analisa deskriptif
yang telah dilakukan, didapat hasil bahwa kebanyakan dari responden tidak
memiliki keinginan atau tidak akan membeli ulang varian produk Onezo yang
pernah dicoba sebelumnya. Selain itu, didapat hasil bahwa kebanyakan dari
responden tidak memiliki keinginan atau tidak akan mencoba menu varian lain

dari Onezo.

5.1.4. Pengaruh Persepsi Konsumen Atas Food Quality (X1) Dan Price (X2)
Terhadap Niat Beli Ulang (Y) Onezo PVJ
Dari hasil analisis yang telah penulis lakukan dapat ditarik beberapa
kesimpulan. Pertama, didapatkan kesimpulan bahwa secara simultan terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara variabel food quality (X1) dan price (X3)
terhadap niat beli ulang (Y) OneZo. Kedua, didapatkan pula kesimpulan bahwa
variabel independen yaitu (food quality (Xi) dan price (X;) secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu niat beli ulang (Y). Maka, didapat
persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini seperti berikut:
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Y =—1,091 + 0,711X1 X, + 0,420X, + ¢

Dari persamaan regresi linear berganda di atas dapat memiliki arti niat beli ulang
(Y) dapat dijelaskan oleh persepsi konsumen atas food quality (X,) sebesar
0,711 dan persepsi konsumen atas price (X;) sebesar 0,420. Angka positif
(0,711) pada koefisien X4 menunjukan bahwa semakin baik persepsi konsumen
akan food quality produk Onezo, maka akan semakin tinggi juga niat beli ulang
konsumen pada produk Onezo dan juga sebaliknya. Angka positif (0,420) pada
koefisien X, menunjukan bahwa semakin baik persepsi konsumen akan price
yang ditawarkan Onezo, maka akan semakin tinggi juga niat beli ulang
konsumen pada produk Onezo dan juga sebaliknya. Dari kedua variabel yang
diuji, variabel food quality (X1) memiliki pengaruh yang paling besar sehingga
perusahaan dapat lebih dulu fokus untuk memperbaiki food quality dari produk

Onezo.

5.2. Saran

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan Onezo untuk
mengembangkan perusahaannya dan memperbaiki kinerja perusahaannya.

Berikut adalah beberapa saran yang penulis berikan:

1. Terkait dengan persepsi konsumen atas food quality, ditemukan beberapa
persepsi buruk terhadap beberapa dimensi food quality yang dimiliki produk
Onezo. Maka penulis memberikan saran seperti :

* Untuk dimensi tekstur, penulis menyarankan untuk memperbaiki tekstur
minuman bersusu yang dirasa terlalu cair dan tidak creamy salah
satunya bisa dengan cara menambahkan bahan yang dapat membuat
tekstur minuman lebih creamy seperti menambahkan proporsi
whipcream cair. Selain itu, bisa juga dengan cara mengatur proporsi es
takaran normal agar dibuat lebih pas sehingga es yang mencair tidak
menambah kadar air secara berlebihan. Saran ini diberikan karena rata-
rata responden menyebutkan bahwa tekstur minuman yang mereka

dapat tidak sesuai dengan yang dipesan.
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* Untuk dimensi kualitas dalam hal rasa, penulis menyarankan untuk
memperbaiki takaran gula normal pada minuman. Sebagai takaran gula
normal yang menjadi takaran ideal minuman seharusnya memiliki
takaran gula yang pas yaitu tidak manis secara berlebihan namun tidak
juga hambar. Penulis juga menyarankan untuk selalu memastikan
takaran gula yang diberikan kepada minuman konsumen selalu sesuai
dengan apa yang mereka minta. Saran ini diberikan karena rata-rata
responden menyebutkan bahwa tingkat kemanisan pada minuman yang
mereka dapat tidak sesuai dengan apa yang mereka pesan.

* Untuk dimensi cita rasa yang khas, penulis menyarankan untuk selalu
melakukan inovasi dalam membuat menu baru sehingga minuman
memiliki keunikan rasa yang dapat membedakannya dengan pesaing.
Saran ini diberikan karena rata-rata responden menyatakan bahwa
minuman tidak memiliki keunikan rasa yang dapat membedakannya

dengan merek bubble tea lain.

2. Terkait dengan persepsi konsumen atas price, ditemukan beberapa persepsi
buruk terhadap beberapa dimensi price yang dimiliki produk Onezo. Maka
penulis memberikan saran seperti :

* Untuk dimensi keterjangkauan harga, penulis menyarankan perusahaan
untuk melakukan penyesuaian kembali harga menu yang ditawarkan
dengan daya beli sesuai target market yang dituju. Apabila tidak
memungkinkan melakukan perubahan dengan menurunkan harga, dapat
dilakukan cara lain yaitu dengan menambah menu baru yang memilki
harga lebih murah. Saran ini diberikan karena rata-rata responden
menyatakan bahwa minuman harga minuman yang ditawarkan mahal.

* Untuk dimensi kesesuaian harga minuman dengan kualitas, penulis
menyarankan untuk selalu menjaga kualitas minuman agar harga menu
yang dipatok lebih dapat diterima oleh pelanggan. Contohnya adalah
memperbaiki beberapa ketidaksesuaian yang terjadi pada food quality
dari produk minuman Onezo yang telah dijelaskan sebelumnya. Saran ini
diberikan karena rata-rata responden menyatakan bahwa harga minuman
yang ditawarkan tidak sesuai dengan kualitas minuman yang mereka

dapat.
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Untuk dimensi daya saing harga, penulis menyarankan untuk melakukan
perbaikan-perbaikan seperti apa yang telah dijelaskan pada dimensi-
dimensi sebelumnya terutama pada variabel food quality Karena harga
yang lebih mahal daripada pesaing namun dengan food quality lebih baik
dari pesaing akan lebih diterima oleh pelanggan. Saran ini diberikan
karena rata-rata responden menyatakan bahwa harga minuman yang

ditawarkan Onezo mahal dibandingkan dengan merek sejenis lainnya.
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